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ABSTRAK

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan
salah satu sayuran dengan jenis polong-
polongan yang mempunyai peluang pasar
yang cukup menjanjikan di Indonesia.
Produktivitas tanaman buncis setiap tahun
mengalami perubahan, berdasarkan Badan
Pusat Statistik (2019). Produksi buncis di
Indonesia pada tahun dari 304,431/Ha ton
pada tahun 2018 menjadi 299,310 ton/Ha
pada tahun 2019. Untuk meningkatkan
produktivitas tanaman buncis, perlu adanya
teknik pemuliaan tanaman buncis yang
sesuai dengan permintaan konsumen serta
tanaman buncis yang tahan terhadap
serangan hama ataupun penyakit tanaman.
Alternatif yang dilakukan salah satunya
adalah perakitan buncis berpolong kuning
yang berdaya hasil tinggi.Tujuan dari
penelitian ini yaitu mendapatkan galur
buncis yang tahan terhadap serangan layu
fusarium  oxysporum.. Penelitian ini
dilaksanakan di di JI. Patimura Kelurahan
Temas, Kecamatan Batu, Kota Batu. Pada
bulan April hingga Juni 2020. Penelitian
menggunkan rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3
ulangan. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa perlakuan galur buncis CS-GK-50-0-
24 tergolong dengan tanaman agak tahan
dibandingkan CS-GI-63-0-24 yang
tergolong agak rentan terhadap serangan
penyakit fusarium oxysporum

Kata Kunci : Buncis, Fusarium Oxysporum
Uji Ketahanan, Pemuliaan, RAK.

ABSTRACT

Beans (Phaseolus vulgaris L.) is one of the
vegetables with legumes that have
promising market opportunities in Indonesia.
The productivity of the bean crop changes
every year, based on the Central Bureau of
Statistics (2019). The production of commin
bean in Indonesia from 304,431/ha tons in
2018 to 299,310 tons/ha in 2019. To
increase the productivity of bean plants, itis
necessary to have a bean plant breeding
technique that is in accordance with
consumer demand and bean plants that are
resistant to pests or diseases. One
alternative that is done is assembling yellow
peas with high yields to obtain common
bean strains that are resistant to fusarium
oxysporum wilt attack. This research was
conducted on JI. Patimura, Temas Village,
Batu District, Batu City. From April until June
2020. The study used a randomized block
design (RAK) consisting of 5 treatments and
3 replications. The results showed that the
treatment of the chickpea strain CS-GK-50-
0-24 was classified as a moderately
resistant plant compared to CS-GI-63-0-24
which was classified as somewhat
susceptible  to  fusarium  oxysporum
diseases.

Key : Breeding, Common Bean, Fusarium
Oxysporum, RAK, Resistence Test,.
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PENDAHULUAN

Tanaman buncis (Phaseoulus
vulgaris L.) merupakan tanaman semusim
dalam kelompok sayuran yang disukai
masyarakat karena buncis merupakan
sumber protein dan vitamin. Setiap 100
gram buncis mengandung 3.500 kalori 24
gram protein, 0.2 gram lemak, 7.4 gram
karbohidrat, 65 mg kalsium, 44 gram fosfor,
1.1 gram besi, vitamin A 639 SI, vitamin B
0.8 mg, vitamin C 19 mg dan air 88.9 gram
(Djuriah, 2008). Seiring pertumbuhan
penduduk kebutuhan masyarakat akan
buncis terus meningkat dari tahun ke tahun.
Permintaan masyarakat untuk komoditas
buncis setiap tahunnya stabil untuk
konsumsi di Indonesia tetapi tidak diikuti
dengan hasil produksi yang signifikan.
Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura
(2019) produksi tanaman buncis pada tahun
2015-2019 secara berturut-turut adalah
291,314 ton, 275,509 ton, 279, 040 ton,
305,431 ton, 299,310 ton. Oleh sebab itu
masih perlu dikembangkan varietas yang
memiliki produksi dan kualitas yang lebih
baik agar dapat memenuhi kebutuhan
konsumen.

Buncis terdiri dua tipe pertumbuhan
yaitu tipe merambat dan tipe tegak. Prospek
pengembangan tanaman buncis tergolong
cukup baik serta produktivitas dapat
ditingkatkan. Teknologi yang baik dapat
memperbaiki produktivitas buncis adalah
tersedianya varietas-varietas buncis yang
berdaya hasil tinggi dan berkualitas sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Untuk
meningkatkan produksi tanaman buncis,
pemerintah telah melepas buncis varietas
unggul yang memiliki produktivitas tinggi,
mudah beradaptasi terhadap lingkungan,
dan tahan terhadap serangan OPT
(Kementerian Pertanian, 2016).

Salah satu alternatif yang dibuat
untuk inovasi perakitan buncis berpolong
kuning dan berdaya hasil tinggi. Perakitan
varietas baru merupakan solusi dalam
meningkatkan produktivitas. Pembentukan
populasi dasar buncis berpolong kuning
maupun berpolong ungu dilakukan melalui
persilangan antara varietas lokal Surakarta
yang memiliki rata-rata produksi tinggi (Gilik
ijjo, Gogo Kuning, dan Mantili) dengan

varietas introduksi yang memiliki kandungan
3-karoten tinggi (Cherokee sun) adalah
bersifat dominan penuh terhadap warna
polong hijau yang dimiliki oleh semua
varietas lokal demikian juga pada
persilangan antara varietas introduksi
(Purple Queen) dengan varietas lokal.
Dengan demikian warna polong kuning dan
ungu mempunyai sifat dominan terhadap
polong hijau dan dikendalikan oleh gen
tunggal dominan dengan rasio fenotipa 3:1
(Soegianto dan Purnamaningsih, 2014).
Warna kuning pada polong merupakan
adanya kandungan 3 karoten, 3 karoten
merupakan pigmen organik bewarna kuning
yang terjadi secara alamiah pada tumbuhan
yang berfotosintesis.

Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk menguji ketahanan beberapa varietas
buncis tahan serangan OPT dan penyakit.
Penyakit Layu Fusarium oxysporum
Phaseoli (Fop) merupakan genus cendawan
berfilamen yang banyak ditemukan pada
tanaman dan tanah dapat menyerang
semua tanaman kacang-kacangan. Pada
umumnya f. sp. Phaseoli dapat menurunkan
hasil hingga 80% dan penyebaran sangat
luas hampir diseluruh dunia. Pada umumnya
f. sp. Phaseoli dapat menginfeksi melalui
melalui benih, perlatan pertanian. Gejala
layu sering disertai klorosis dan nekrosis
pada daun, sedangkan buncis yang
terserang penyakit menunjukan gangguan
fisiologis dan penurunan bobot polong
(Suseto dan Hidayat, 2014). Pada Penelitian
ini terdapat varietas nasional yaitu mustika,
lebat 3 dan buncis berpolong kuning yang
belum  diuji ketahananya terhadap
cendawan layu fusarium oxysporum.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April hingga Juni 2020 yang berada di
JI. Patimura Kelurahan Temas, Kecamatan
Batu, Kota Batu. Dengan ketinggian tempat
820 meter di atas permukaan laut (mdpl)
dengan jenis tanah andosol. Suhu pada
tempat penelitian berkisar antara 20 — 28 °C
dengan kelembaban udara 75 — 98% serta
curah hujan 2.471 mm/tahun. Penelitian
dilakukan percobaan langsung di lahan
dengan menggunakan Rancangan Acak



Kelompok (RAK) dengan perlakuan dua
galur dan tiga varietas pembanding yang
masing-masing perlakuan diulang sebanyak
tiga kali dengan keseluruhan populasi
tanaman 750 tanaman. tersebut terdiri dari
P1l: Penanaman galur buncis berpolong
kuning CSxGI-63-0-24 P2: Penanaman
galur buncis CSxGK-50-0-24 P3:
Penanaman varietas pembanding Mustika
P4: Penanaman varietas pembandig Lebat
3 P5: Penanaman varietas pembanding
Jimas. Pelaksanaan penelitian meliputi
persiapan bahan tanam, persiapan lahan,
penanaman, pemasangan ajir,
pemeliharaan, penyiraman isolat fusarium
oxysporum, pemanenan dan pengamatan.
Pengamatan dilakukan terhadap komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman buncis.
Parameter pertumbuhan meliputi: tinggi
tanaman buncis 15, 34, dan 55 HST , jumlah
daun buncis 15,35, dan 55 HST. Parameter
hasil meliputi: bobot per polong, diameter
polong, jumlah polong buncis, panjang per
polong dan pengamatan intensitas serangan
penyakit Fusarium Oxysporum.
Pengamatan pada karakter kuantitatif
dilakukan berdasarkan deskripsi Phaseolus
vulgaris L oleh UPOV (International Union
For Protection Of New Varieties Of Plant).
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Pengamatan Intensitas serangan penyakit
Fusarium Oxysporum berdasarkan Pastor
Corllares dan Abawi (1987) pada (Tabel 1).
Data hasil pengamatan diuji menggunakan
analisis ragam uji F dengan taraf 5% apabila
terdapat data yang menunjukan pengaruh
beda nyata maka dilakukan dengan uji lanjut
menggunakan uji BNJ dengan taraf 5%.
Pelaksanaan  penelitian  meliputi
Pengolahan lahan salah satunya vyaitu
membuat bedengan dengan ukuran panjang
7 meter, lebar 2 meter dan tinggi 20 cm.
Jarak antar bedeng dibuat 40 cm untuk
memudahkan aliran drainase. Penanaman
dengan jarak 40 x 70 cm dan diberikan satu
biji per lubang tanamnya, pemeliharaan
tanaman bucis meliputi  pemupukan,
pengairan, pembumbunan, pemasangan
lanjaran bambu atau ajir, pemangkasan
serta pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Penyediaan inokulum Fusarium
oxysporum dan pemanenan dilakukan
ketika tanaman sudah berumur 63 hari.

Tabel 1. Skor Intensitas Penyakit Fusarium Oxysporum

Skor Kategori Serangan

1 Tidak Ada Gejala

2 Gejala layu ringan, tidak lebih dari 10% dedaunan yang
layu

3 Gejala layu sedang dan daun menguning sebagian
terdiri satu hingga tiga daun

4 Gejala layu sedang dan daun menguning sebagian,
tidal lebih dari 17,5%

5 Gejala layu mencapai 25% daun dan cabang
menunjukan klorosis

6 Gejala layu mencapai 37,5% daun dan cabang
menunjukan klorosis

7 Gejala layu mencapai 50 % daun dan cabang
menunjukan klorosis

8 Gejala layu mencapai 62,5% daun dan cabang
menunjukan klorosis
kira-kira 75% atau lebih dari daun dan cabang yang

9 menunjukkan layu, klorosis dan defoliasi, akhirya

berakhir kematian tanaman
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Daun Tanaman Buncis

Perbedaan nyata pada jumlah daun
tanaman buncis bepolong kuning dan
varietas nasional pada (Tabel 2) terlihat saat
umur 15 HST dan 35 HST. P2 berbeda nyata
dengan P5. Pada pengamatan 25 HST
menunjukan hasil P1 dan P4 berbeda nyata
namun P1 tidak berbeda nyata dengan P2,
P3 dan P5. Pada 55 HST menunjukan hasil
tidak berbeda nyata dari semua pelakuan.

Menurut Soesanto dan Sundari
(2011), tanaman yang memiliki jumlah
cabang vyang lebih sedikit dibanding
tanaman yang memiliki cabang banyak
Jumlah cabang vyang sedikit akan
mempengaruhi jumlah daun pada tanaman.
Dapat diketahui bahwa tanaman buncis
yang pertumbuhan daunya cepat tergolong
tahan dan memiliki presentase serangan
yang rendah dan pada tanaman buncis yang
pertumbuhan daunya lambat memiliki
presentase serangan tinggi dan tergolong
lebih rentan dan agak tahan.

Panjang Tanaman Buncis

Perbedaan nyata pada tinggi
tanaman buncis terlihat saat umur 15 HST
dan 35 HST. Rerata panjang tanaman
buncis akibat perlakuan infeksi cendawan
Fusariumdapat diketahui  pertumbuhan
panjang tanaman buncis berpolong kuning
dan berpolong hijau saat umur 15 HST
sampai 55 HST. Berdasarkan Tabel (2)
perlakuan mempengaruhi pertumbuhan
tanamanan buncis berpolong kuning dan
varietas pembanding. Pengamatan pada
umur 15 HST Menunjukan P1 berbeda nyata
dengan P5, pada 35 HST menunjukan P3
berbeda nyata dengan P5, pada
pengamatan 55 HST menunjukan hasil tidak
berbeda nyata pada semua perlakuan.
Panjang tanaman tertinggi terdapat pada P3
dengan presentase serangan 2%(Tahan)
dan pada panjang tanaman terendah
terdapat pada P5 dengan presentase
serangan 27,2%(Agak tahan). Dapat
diketahui bahwa tanaman buncis yang
pertumbuhan cepat tergolong tahan
sedangkan pada tanaman buncis yang
pertumbuhan lambat tergolong agak tahan.

Komponen Hasil pada Tanaman Buncis
Uji ketahanan galur buncis berpolong
kuning terhadap penyakit Fusarium
Oxysporum mempengaruhi hasil panen.
Pengaruh tersebut terlihat pada Tabel (3)
dapat diketahui hasil panjang polong pada
P1 berbeda nyata dengan P4, namun P1
tidak berbeda nyata dengan P2, P3, dan P5.
Hasil tertinggi pada panjang polong terdapat
pada P4. Pada pengamatan bobot
perpolong menunjukan P2 berbeda nyata
dengan P1, P2, P3, P4, dan P5. Namun P1
tidak berbeda nyata dengan P5. Hasil
tertinggi pada bobot perpolong terdapat
pada P3. Pada pengamatan diameter
polong menunjukan hasil P1 tidak berbeda
nyata dengan P2. Namun P1 dan P2
berbeda nyata dengan P3, P4, P5. Dapat
diketahui bahwa tingginya presentase
serangan tidak berpengaruh pada besar
diameter polong tanaman buncis, pada P1
dengan rata-rata diameter polong lebih
besar dari P3 tidak menunjukan semakin
besar rata-rata diameter semakin kecil juga
tingkat seranganya. Semakin tinggi nilai
panjang polong maka diameter polong akan
semakin kecil karena hasil fotosintat lebih
ditujukan pada salah satu dari panjang
polong atu diameter polong (Rizkiyah,2014).
Hasil tertinggi pada jumlah biji per polong
terdapat pada P5. Dapat diketahui bahwa
semakin tinggi tingkat serangan maka tidak
berpengaruh pada jumlah biji perpolong
pada tanaman buncis. Jumlah biji tanaman
merupakan total fotosintat yang dibagi
kedalam bagian biji. Semakin besar
fotosintat yang dihasilkan dan disalurkan ke
biji, maka jumlah maupun ukuran biji akan
menjadi maksimal. Jumlah biji yang terdapat
pada suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor
genetik tanaman (Trustinah, 2021).
Tanaman vyang tidak maksimal,
terutama di daerah yang kelembaban nya
tinggi, kurangnya tindakan pengendalian
penyebaran patogen dan pengolahan tanah
yang kurang baik membuat layu f. sp.
Phaseoli mudah berkembang. Praktek
pengolahan tanah saja mungkin tidak cukup
untuk pengendalian penyakit dalam tingkat
intensitas rendah. Dengan demikian,
alternatif yang paling efisien dan layak untuk
pengendalian penyakit ini adalah
penggunaan kultivar resisten (Abawi, 1989)
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Tabel 2. Rerata Panjang Polong Dan Jumlah Daun Tanaman Buncis

Panjang Tanaman(cm)

Perlakuan 15 HST 35 HST 55 HST
P1 31.67 b 113.40 ab 146.73
P2 22.30 b 100.97 ab 124.77
P3 14.20 a 129.03 b 154.23
P4 15.07 a 116.53 ab 142.37
PS 11.37 a 83.20 a 119.63
BNJ 5% 6,92 41,36 tn
KK 12,94 13,49 11,80
Jumlah Daun Tanaman
Perlakuan 15 HST 35 HST 55 HST
Pl 3.40 ab 52.53 a 74.5
P2 3.27a 71.87 ab 85.87
P3 3.87 ab 76.90 ab 89.13
P4 4.00 ab 82.90 b 95.73
P5 457 b 55.47 ab 77.2
BNJ 5% 1,28 28,06 tn
KK 11.84 14.63 12.63
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5 %, tn : tidak berbeda nyata, HST : hari setelah tanam,
KK: koefisien keragaman.

Tabel 3. Rerata Komponen Hasil Panen Tanaman Buncis

Perlakuan Panjang Bobot Diameter Jumlah biji
polong Per polong polong (cm) Per polong
(cm) (gram)
Buncis
P1 12,57 ab 6.13b 0.96 5.80 a
P2 11.50 a 5.04 a 0.91 5.24 a
P3 13.82 ab 7.28 ¢ 0.84 6.49 b
P4 14.66 b 7.09 be 1.01 6.49 b
PS5 13.93 ab 6.20 b 0.84 6.50 b
BNJ 5% 2.74 0.97 0.38 3.39
KK 7.29 5.39 tn 0.58

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5 %, tn : tidak berbeda nyata, HST : hari setelah tanam,
KK: koefisien keragaman
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Tabel 4. Intensitas Serangan Fusarium Oxysporum

Ketahanan Galur Buncis Berpolong Kuning

Perlakuan Intensitas Skor Keterangan
Serangan
Buncis
CS-GI-63-0-24 37,08 6 Agak Rentan (AR)
CS-GK-50-0-24 14,08 4 Agak Tahan (AT)
Mustika 2 1 Tahan (T)
Lebat-3 9,31 2 Tahan (T)
Jimas 27,27 5 Agak Tahan (AT)

Hasil uji  ketahanan  fusarium
oxysporum tehadap tanaman buncis pada
Tabel (4) berdasarkan gejala visual
dilapang menunjukan bahwa tiga galur
buncis dua galur buncis berpolong kuning
tipe rambat yaitu CS GK-50-0-24 dan CS GlI-
63-0-24 dan varietas pembanding yang di
infeksi cendawan fusarium oxysphorum
tidak semua terinfeksi penyakit, meskipun
menunjukan gejala visual dengan rata-rata
(skor 1, 3 dan 5) mempunyai kriteria tahan
dan agak tahan, sedangkan pada galur
buncis berpolong kuning CS GK-50-0-24
menunjukan gejala infeksi yang cukup tinggi
yaitu (skor 4 hingga 9), sedangkan galur
buncis berpolong kuning CS GI-63-0-24
mempunyai kriteria agak tahan dengan (skor
4). Varietas Mustika yang merupakan
pembanding tidak terdapat gejala penyakit
dengan (skor 1) tergolong sangat tahan dan
varietas pembanding lebat tiga dan jimas
dengan skor (2 hingga 6) . Hasil pengujian
ketahanan galur buncis berpolong kuning
dan varietas pembanding terhadap f. sp.
Phaseoli terdapat adanya perbedaan tingkat
ketahanan. Galur buncis berpolong kuning
CS-GI-63-0-24 dan CS-GK-50-0-24 yang
diuji terdapat gejala infeksi Fusarium
Oxysphorum dengan presentase kejadian
penyakit yang bervariasi saat pengamatan.

Pengamatan skoring serangan pada
galur CS-GI-63-0-24(P1) telihat tingkat
penyebebaran berkisar 37.08% dari 10
sampel galur buncis berpolong kuning.
Menurut skor tingkat yang diusulkan oleh
Pastor-Corrales & Abawi (1987), di mana: 1
- tidak ada gejala yang terlihat; 3 - satu
hingga tiga daun, mewakili tidak lebih dari
10% dari total dedaunan, layu dan klorotik; 5
- sekitar 25% daun dan cabang
menunjukkan layu dan klorosis; 7 - sekitar

50% daun dan cabang menunjukkan layu
dan klorosis; 9 - sekitar 75% atau lebih dari
daun dan cabang menunjukkan layu,
klorosis dan rontok, yang berakhir dengan
kematian tanaman.Awal munculnya gejala
penyakit Fusarium Oxysphorum di lapang
pada 7 hari setelah galur buncis telah di
infeksi  Isolat Fusarium  Oxysphorum.
Umumnya serangan penyakit terjadi pada
akhir fase pertumbuhan generatif
mempunyai pesentase kejadian penyakit
lebih kecil dibandingkan dengan serangan
yang datang lebih awal dan hal tersebut
menyebabkan tingkat keparahan gejala
yang diamati pada tanaman terinfeksi
sangat bervariasi ada yang menunjukan
gejala ringan dan parah. Gejala ringan layu
yang muncul dilapang pada saat 7 hari
setelah infeksi dan gejala parah yaitu daun
mulai layu. Pada lima belas hari setelah
pengaplikasian Fusarium Oxysporum pada
tanaman buncis mulai menunjukan gejala
yang parah yaitu daun mulai menguning
atau mengalami klorosis.

KESIMPULAN

Uji  ketahanan galur  buncis
berpolong kuning terhadap Fusarium
Oxysporum diketahui bahwa galur buncis
berpolong kuning CS-GI-63-0-24 memiliki
gejala serangan yang tinggi dan tergolong
agak rentan dibandingkan dengan galur
buncis CS-GK-50-0-24 yang tergolong agak
tahan. Tingkat serangan galur buncis CS-
GI-63-0-24 sebesar 37.08% dan CS-GK-50-
0-24 sebesar 14.08%.
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